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Ongoing Formation
dan Studi Lanjut dalam
Terang PDV

Istiah ongoing formation biasanya diasosiasikan dengan
formasi para imam (PDV 70) bahwa mereka perlu
mengembangkan diri dan ilmunya. Bagi Paus Yohanes
Paulus II, setiap kehidupan pasti ada dinamikanya.
Ongoing formation adalah salah satu dinamika yang

mesti dimiliki oleh setiap imam.

MATEUS MALI, CSsR | Dosen Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta

TULISAN ini adalah sebuah refleksi
mengenai ongoing formation dilihat
dari sudut pandang Pastores Dabo
Vobis (PDV), yakni Anjuran Apostolik
Paus Yohanes Paulus Il tentang
formasi para imam masa kini yang
dikeluarkan pada 25 Maret 1992.
Pada bagian akhir tulisan ini, saya
hendak sedikit sharing tentang

apa yang terjadi dalam Kongregasi
Redemptoris (CSsR) terkait dengan
ongoing formation.

Ongoing Formation

Paus Yohanes Paulus || mengutip
2Tim. 1:6,"Karena itulah kuperingat-
kan engkau untuk mengobarkan
karunia Allah yang ada padamu
oleh penumpangan tanganku
atasmu," untuk mengawali anjuran
apostoliknya kepada para imam

supaya mereka menjalani ongoing
formation setelah ditahbiskan.
Nasihat ini rupanya berang-
kat dari keprihatinan Paus atas
banyaknya imam yang setelah ditah-
biskan tidak lagi mengembangkan
teologinya. Mereka sibuk dengan
pelayanan pastoral dan lupa untuk
belajar lagi (PDV 70). Bagi Paus,
ongoing formation itu perlu karena
teologi senantiasa berkembang
dan menolong para imam untuk
melakukan kajian-kajian mendalam
atas depositum fidei (kekayaan
iman) sehingga dapat dimengerti
oleh umat. Setiap imam perlu
menyediakan waktu setiap hari untuk
belajar secara mandiri atau bersama,
baik secara formal (kuliah lagi) atau
non-formal (mengikuti kursus-
kursus). Itulah ongoing formation.
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Bagi Paus, ongoing formation
haruslah menjadi komitmen dasar
seorang imam yang mengalir dari
sakramen tahbisan. Artinya, apabila
seseorang ditahbiskan menjadi imam,
ia tetap perlu belajar teologi di dalam
hidupnya. Setidaknya, ada tiga alasan
yang dikemukakan Paus mengapa
seorang imam tetap perlu belajar.

Pertama, belajar teologi akan
menolong seorang imam untuk
semakin mengenal "Siapakah Yesus?"
dalam refleksi pribadinya dan pada
gilirannya, ia dapat membagikan
pengenalannya itu kepada umat.
Pelayanan pastoral di tengah umat
hanya mungkin terjadi bila orang
mengenal Yesus secara pribadi.
Seorang pembimbing rohani pernah
memberikan nasihat kepada kami,
para imam muda waktu itu, dengan
berkata, "Nemo dat quod non habet!"
("Engkau tidak dapat memberikan
apa yang engkau tidak milikil").
Bukankah pelayanan pastoral
itu pertama-tama adalah sharing
pengenalan iman kita akan Yesus?

Kedua, ongoing formation dibutuh-
kan sebagai bentuk cinta seorang
imam terhadap umatnya (Gereja).
Imam memiliki peran sebagai pemim-
pin umat. Oleh karena itu, ia harus

mendewasakan dirinya dengan belajar.

Menurut Paus,"Tidak ada kedewasaan
tanpa belajar terus-menerus"(PDV 70).
Dengan belajar, seorang imam akan
menolong umat untuk mengerti lebih
mendalam tentang misteri llahi dalam
Gereja (sebagai sakramen Kristus)
sehingga umat dapat berjumpa
dengan misteri llahi itu.
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Ketiga, perubahan sosio-kultural
masyarakat yang cepat menuntut
dengan sendirinya seorang imam
untuk belajar, sekaligus dengan
belajar, ia dapat menemukan
cara-cara baru untuk evangelisasi
(PDV 70). Masa sih, masyarakatnya
berubah, imamnya tetap saja dengan
teologi yang lama? Kita cenderung
merasa cukup dengan pendidikan
teologi yang didapat di bangku
kuliah, padahal yang diberikan saat
itu barulah dasar-dasar teologis.

Seandainya gagasan Paus di
atas ditempatkan dalam konteks
Indonesia, rasanya masih sangat jauh
dari kenyataan. Setelah ditahbiskan,
banyak dari para imam tidak lagi
memegang buku untuk dibaca. Dari
pengalaman saya sebagai dosen
Fakultas Teologi Wedabhakti, saya
mempunyai beberapa mahasiswa
S-2 yang setelah ditahbiskan
tidak lagi mampu menyelesaikan
tesisnya dengan alasan tidak
punya waktu untuk belajar. Lebih
dari itu, Komisi Seminari KWI
setiap tahun mengadakan kursus-
kursus ongoing formation bagi
para formator Seminari, namun
betapa sulitnya mencari formator
yang bersedia meluangkan watu
untuk mengikutinya. Lebih dari itu,
setiap semester Fakultas Teologi
Wedabhakti mengadakan extension
course, namun tidak satu pun imam
yang mengikutinya.

Syukurlah, di banyak tempat
di Indonesia sekarang ada usaha-
usaha"Gerakan Literasi". Ada sekolah
setingkat SMA yang mewajibkan para
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peserta didiknya untuk membaca
sebuah tulisan yang telah disiapkan
selama 30 menit sebelum pelajaran
dimulai. Ada juga keuskupan yang
mewajibkan para imamnya untuk
mengikuti"Pekan Studi"atau

"Hari Studi". Sayangnya, meskipun
bersifat wajib, tetap saja pesertanya
sangat sedikit. Masa sih kita kalah
sama siswa-siswi seperti di atas? Di
sinilah, menurut saya, dibutuhkan
kerendahan hati dari kita, para imam,
untuk belajar. llimu teologi yang
diperoleh di bangku kuliah belumlah
cukup dan tidak akan pernah cukup
untuk membangun ilmu dan tugas
pelayanan pastoral kita.

S.AH. Putra Tama, SJ

Studi Lanjut

Dalam PDV, studi lanjut dapat
diartikan juga sebagai studi khusus
bagi orang-orang tertentu untuk
memperdalam bidang tertentu agar
dapat "membuka serta menyalurkan
kepada sesama pengertian tentang
iman" (PDV 67). Studi lanjut tidak
pernah dimaksudkan untuk orang itu
sendiri. la belajar untuk menolong
orang lain agar sesama yang ditolong
itu dapat menghayati imannya lebih
mendalam.

Dalam konteks para dosen
teologi, Paus Yohanes Paulus |l
menyebut orang yang diutus
menjalani studi lanjut sebagai
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orang-orang khusus karena mereka
dituntut memiliki kepribadian
matang dan iman yang baik. Akan
tetapi, apabila ongoing formation
ditempatkan dalam konteks PDV
70-75, orang-orang khusus itu mesti
dipahami sebagai orang-orang
khusus dalam keuskupan atau
biara. Artinya, setiap keuskupan
atau biara mesti memiliki orang-
orang tertentu yang disekolahkan
secara khusus untuk memperdalam
bidang-bidang tertentu dari teologi
agar dapat membantu sesamanya
memiliki iman yang mendalam.
Selain itu, keuskupan atau biara
perlu menyekolahkan orang-orang
khusus untuk memperdalam bidang-
bidang tertentu. Orang-orang
khusus itu dibutuhkan agar Gereja
lokal atau biara dapat beradaptasi,
memperbarui semangat spiritualitas,
dan memodifikasi pelayanan pastoral
(PDV 71). Jelasnya, orang-orang itu
kelak dapat menjadi peritus (ahli),
tempat kita bertanya padanya.
Orang-orang khusus seperti
dimaksudkan Paus adalah orang-
orang yang mesti memiliki
kemurahan hati (generosity),
kerendahan hati (humility) dan
antusiasme (enthusiasm) untuk
belajar (PDV 67). Apakah orang-orang
ini selalu tersedia di setiap keuskupan
atau biara? Jawabannya susah-susah
gampang. Susah ada karena memang
sulit menemukan orang yang dapat
memenuhi kriteria seperti di atas
dan gampang-nya karena sebetulnya
ada banyak imam yang memiliki
kriteria itu, namun biasanya mereka
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tidak menampilkannya supaya tidak
disekolahkan atau pada umumnya
imam-imam terlalu rendah hati
sehingga menyembunyikan kriteria
itu supaya tidak dianggap berambisi
untuk disekolahkan.

Memang, studi lanjut itu tidak
mudah. Orang yang studi lanjut
dituntut untuk belajar dan belajar,
membaca, dan membaca terus-
menerus agar dapat menjadi orang
yang profesional. Akibatnya, ia
menjadi orang yang kaku dalam
pergaulan.Terkesan ia tidak punya
waktu untuk bersenang-senang,
seperti bermain kartu pada waktu
malam hari atau senam poco-poco di
waktu ada pesta (seperti kebiasaan
kami di Indonesia Timur), la hanya
"bergauTdengan buku. la tidak
populer di kalangan umat. Human
glory-nya tidak ada. Pada umumnya
ia ditempatkan di bidang formasi
sehingga pergaulannya sangat
terbatas karena dari bangun pagi
sampai tidur kembali, yang dilihat
hanya itu-itu saja.

Seorang teman imam pernah
menceritakan pengalamannya, "Kalau
formandi berhasil, saya tidak pernah
dipuji. Sebaliknya, kalau gagal, saya
disalahkan."Melanjutkan refleksi Paus
atas nasihat Rasul Paulus kepada
Timotius, orang yang studi lanjut
adalah orang yang siap menderita
(2Tim. 3:11). la harus memberikan
dirinya. Mungkin hal ini juga menjadi
salah satu kesulitan bagi mereka
yang studi lanjut. Siapa sih yang mau
menderita demi orang lain?



Ongoing Formation dan Redemptoris

Untuk mendudukkan ongoing
formation dalam praksisnya, saya
ingin membagikan apa yang terjadi
di dalam Kongregasi CSsR tempat
saya bernaung. Redemptoris (CSsR)
mewajibkan anggotanya untuk
tetap melakukan ongoing formation.
Untuk mencapai tujuan itu, sebelum
ditahbiskan, seorang calon harus
belajar bahasa Inggris selama setahun
di negara yang berbahasa Inggris.
Dari total jumlah anggotanya, yakni
106 orang (imam), lebih dari 50 orang
sudah mengenyam pembelajaran itu,
bahkan ada beberapa yang belajar
bahasa Jerman dan Jepang.

Harapan kongregasi adalah
bahwa dengan belajar bahasa, orang
dapat membaca literatur berbahasa
asing, seperti kata pepatah,"Bahasa
adalah jendela untuk melihat dunia,"
dan tentu saja dengan bahasa
orang dapat mengembangkan
dirinya. Akan tetapi, kalau boleh
jujur, harapan itu sering meleset dari
kenyataannya. Orang terlalu larut
dalam pelayanan pastoral dan lupa
untuk belajar.

Setelah ditahbiskan sebagai
imam, seorang imam CSsR masuk
dalam kategorilmam Balita"dan
bersama teman-temannya harus
mengikuti kegiatan-kegiatan
tertentu, seperti pekan studi bersama,
sharing pengalaman pastoral, studi
sederhana atas budaya tempat ia
berkarya, bagaimana menerjemah-
kan teologi itu di tengah umat, dan
lain sebagainya. Sementara itu,
mereka yang akan berkarya sebagai

"Misionaris Umat" (Popular Mission)
harus mengikuti pendidikan selama
setahun di SAMUR (Sanggar Misi
Umat Redemptoris) dengan metode
teologi kontekstual (masuk di dalam
kegiatan, pemetaan masalah, analisis
sosial, refleksi teologis, dan tindakan
pastoral).

Dari jumlah di atas, ada sekitar
20 orang yang telah mengenyam
pendidikan S-2 atau lisensiat. Ada
pula yang diutus untuk studi bidang
hukum dan sekarang menjadi
pengacara di Sumba. Dari mereka
yang telah menyelesaikan studi S-2,
ada yang bekerja sebagai dosen,
pekerja sosial, formator, dan pastor
paroki. Tentu dari mereka, kita
harapkan, seperti harapan Paus
Yohanes Paulus Il, ada kajian-kajian
mendalam yang menolong Gereja
lokal untuk membangun iman umat
yang mendalam.

Penutup

Ongoing formation dan studi
lanjut sangat diperlukan oleh
sebuah keuskupan atau biara karena
Gereja membutuhkan orang-orang
yang memperdalam ilmu tertentu.
Semoga tema yang diangkat Majalah
Rohani ini—mengenai Studi Lanjut—
dapat merangsang para Uskup dan
Provinsial untuk menyekolahkan
orang-orang tertentu atau "memaksa”
imamnya untuk menjalani ongoing
formation secara mandiri atau
bersama dengan mengikuti
kursus-kursus tertentu agar dapat
mengembangkan diri dan iman
sesamanya. ¢
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